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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh bentuk mata pisau 

terhadap kinerja pemotongan beton, khususnya dalam hal gaya potong, 

kecepatan potong, dan daya potong. Tiga variasi bentuk mata pisau yang 

digunakan adalah diamond segmented, diamond continuous, dan turbo rim. 

Proses pemotongan dilakukan pada material beton dengan spesifikasi tertentu 

menggunakan mesin potong berbahan bakar bensin. Parameter yang diamati 

meliputi gaya potong yang dihitung berdasarkan tegangan geser dan luas 

penampang potong, kecepatan potong berdasarkan putaran mesin, serta daya 

potong yang merupakan hasil perkalian antara gaya dan kecepatan potong. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa bentuk mata pisau memiliki pengaruh 

signifikan terhadap performa pemotongan. Mata pisau tipe diamond continuous 

menghasilkan gaya potong paling rendah yaitu 4.511,4 N, serta kecepatan 

potong tertinggi yaitu 5,317 m/s, sehingga menunjukkan efisiensi paling baik 

dalam pemotongan beton. Sebaliknya, mata pisau diamond segmented 

menghasilkan daya potong tertinggi yaitu 11.837,1 W, yang menunjukkan 

kebutuhan energi yang lebih besar. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa bentuk mata pisau diamond continuous lebih efektif dan 

efisien untuk pemotongan beton dengan konsumsi energi yang lebih rendah dan 

hasil potongan yang optimal 

Kata Kunci: pemotongan beton, mata pisau, gaya potong, kecepatan 

potong, daya potong 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of blade shape on concrete cutting 

performance, particularly in terms of cutting force, cutting speed, and cutting 

power. Three variations of blade shapes were tested: diamond segmented, 

diamond continuous, and turbo rim. The cutting process was conducted on 

concrete materials with specific properties using a gasoline-powered cutting 

machine. The observed parameters included cutting force calculated from shear 

stress and cutting area, cutting speed based on machine rotation, and cutting 

power as the product of cutting force and cutting speed. The results showed that 

blade shape significantly influenced cutting performance. The diamond 

continuous blade produced the lowest cutting force at 4,511.4 N and the highest 

cutting speed at 5.317 m/s, indicating the best efficiency in concrete cutting. In 

contrast, the diamond segmented blade generated the highest cutting power at 

11,837.1 W, indicating higher energy consumption. Based on these findings, it 

can be concluded that the diamond continuous blade is more effective and 

efficient for concrete cutting, offering lower energy use and optimal cutting 

results 

Keywords: concrete cutting, blade shape, cutting force, cutting speed, cutting 

power 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Beton merupakan salah satu bahan bangunan yang memiliki peran penting 

dalam pembangunan konstruksi. Melalui penggunaan beton, berbagai struktur 

seperti perumahan, bendungan, gedung pencakar langit, hingga jalan raya dapat 

dibangun. Beton tersusun atas kombinasi material berupa agregat kasar, agregat 

halus, semen, air, serta bahan tambahan campuran jika diperlukan, yang secara 

keseluruhan akan membentuk massa padat setelah mengalami proses pengerasan 

(Nugraha, 2007). 

 Beton memiliki sejumlah keunggulan, seperti mudah dibentuk, harganya 

relatif terjangkau, tahan terhadap api dan korosi, serta lebih mudah dalam 

perawatan dan pengerjaannya. Namun demikian, beton juga memiliki beberapa 

kelemahan, antara lain mudah retak jika mengalami perubahan suhu yang ekstrem 

dalam waktu singkat, memiliki kekuatan tarik yang rendah meskipun kekuatan 

tekan cukup tinggi, serta struktur beton yang sulit dipindahkan sehingga 

menyulitkan proses daur ulang. Dalam proses pemotongan besi beton, seringkali 

tersisa potongan yang terlalu pendek sehingga tidak dapat dimanfaatkan kembali. 

 Mata pisau menjadi salah satu komponen utama yang mempengaruhi kualitas 

hasil pemotongan beton, karena perputaran pisau pada mesin pencacah sangat 

menentukan kinerja alat tersebut. Jenis mata pisau diamond atau biasa disebut 

sebagai pelat logam berbahan baja tipis, tajam, dan keras, merupakan tipe yang 
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umum digunakan. Mata pisau jenis blade ini sering diaplikasikan pada mesin 

pemotong beton tipe gendong atau brush cutter, yang dirancang khusus untuk 

memotong beton agar pekerjaan menjadi lebih efisien baik dari segi waktu maupun 

tenaga. 

Mata pisau tipe blade pemotong beton pada grinder menggunakan mata pisau 

berlian atau batu gerinda potong intan. Mata pisau berlian atau batu gerinda potong 

intan ini dapat dipasang pada gerinda sudut.  

 Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan adanya keterkaitan dengan 

studi ini, khususnya dalam hal perbandingan jenis mata pisau serta pengaruhnya 

terhadap objek yang dipotong. Salah satunya adalah penelitian oleh Kharisma et al. 

(2023) yang dimuat dalam jurnal berjudul “Pengaruh Kekuatan Mata Pisau Mesin 

Pencacah Kompos Menggunakan Metode Finite Element Analysis”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi nilai safety factor dari hasil simulasi analisis dan 

perhitungan teoritis, yang masing-masing diperoleh sebesar 3,05 dan 3,18. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa desain mata pisau telah memenuhi standar keamanan 

struktural, sehingga layak untuk dilanjutkan ke tahap manufaktur pada mesin 

pencacah dalam pengolahan kompos (Kharisma et al., 2023). 

 Penelitian kedua dilakukan oleh Aidil Fajri dan Yohanes (2017) dalam jurnal 

berjudul “Pengaruh Variasi Putaran Pisau Potong dan Geometri Mata Pisau 

Potong Mesin Shredder Penghancur Batang Kelapa Sawit”. Penelitian ini 

bertujuan untuk memperoleh parameter kerja mesin shredder yang optimal melalui 

variasi kecepatan putaran pisau potong, bentuk geometri mata pisau, serta susunan 

pisau pada mesin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konfigurasi terbaik 
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diperoleh pada putaran pisau sebesar 280 rpm, menggunakan mata pisau 

bergeometri datar atau tumpul dengan susunan helical (Aidil Fajri & Yohanes, 

2017). 

 Penelitian ketiga adalah penelitian dari Boby Umroh, Darianto dan Rinto 

Supardi Sipangkar (2019) dalam jurnal “Analisa Kinerja Mata Pisau Mesin Pengiris 

Kulit Kelap Muda”. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis mekanisme 

pemotongan kulit kelapa muda, membangun model matematika pendugaan gaya 

spesifik pemotongan dan mendapatkan daya maksimum pemotongan kulit kelapa 

muda. Variasi faktor sudut ketajaman, sudut potong, dan sisi mata pisau 

dioptimalkan untuk menghasilkan gaya potong terendah (Boby Umroh, 2017). 

 Dengan demikian, penelitian diatas memang menggunakan subjek yang sama 

yaitu mata pisau namun objek yang diteliti berbeda. Pada penelitian pertama 

menggunakan mesin pencacah kompos, penelitian kedua menggunakan mata pisau 

potong mesin Shredder penghancur untuk batang kelapa sawit dan yang terakhir 

adalah menggunakan mata pisau mesin pengiris kulit kelapa muda. Fokus penelitian 

ini adalah pada mata pisau potong dengan objek beton. Objek yang berbeda inilah 

yang membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Analisis 

Pengaruh Pemotongan Beton Terhadap Variasi Bentuk Mata Pisau Potong 

Beton”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

di ambil rumusan masalah adalah : 

Bagaimanakah pengaruh pemotongan beton dengan menggunakan beberapa 
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bentuk mata pisau. 

1.3 Batasan Masalah 

 Adapun batasan masalah yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Material pisau yang digunakan mata pisau potong beton diamond 

2. Putaran mesin 1400rpm 

3. Jumlah mata pisau 3 buah  

4. perhitungan kecepatan potong, daya dan putaran pada pemotongan beton  

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Tujuan disusunnya penulisan tugas akhir ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemotonggan beton terhadap varyasi mata 

pisau: 

1.5 Manfaat 

 Berikut ini adalah beberapa keuntungan dari penelitian ini: 

1. Untuk menggetahui jenis mata pisau yang tepat pada pemotongan beton 

2. Untuk acuan bagi pengguna dalam hal pengunaan mata pisau pada 

pemotonggan beton  
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